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Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam merupakan salah satu daerah yang memiliki sumberdaya alam
pertambangan terutama pertambangan minyak dan gas (migas). Berdasarkan alas harga konstan tahun 1993
PDRB Nanggroe Aceh Darussalam tahun 1998 sebesar Rp. 10.384.957,54 untuk PDRB dengan migas dan
Rp. 6.149.195 23 untuk PDRB non migas. Dapat dilihat bahwa PDRB Nanggroe Aceh Darussalam masih
didominasi oleh sektor minyak dan gas (migas) sebagai penyumbang nilai terbesar.

Studi ini dilakukan untuk mengkaji peran sektor migas terhadap perekonomian dan distribusi pendapatan di
NAD, dan juga menghitung pengaruh pengganda (multiplier effect), daya penyebaran dan dergjat kepekaan
sektor migas terhadap sektor--sektor lain yang ada di dalam perekonomian NAD.

Studi ini menggunakan pendekatan model input-output untuk melihat pengaruh pengganda dan model
Miyazawa untuk melihat pemeratan distribusi kelompok pendapatan yang dibangun berdasarkan input-
output Aceh tahun 1998 ukuran 55x55 sektor. Dalam model Miyazawa, kolom variabel endogen konsumsi
rumah tangga dianggap sebagal pelaku produksi dalam perekonomian dan dibagi menjadi tiga kel ompok
pengeluaran berdasarkan tingkat pendapatan yaitu: kelompok pendapatan rendah, sedang dan tinggi. Sebagai
penyeimbang matriks maka baris input primer yang terdiri upah dan gaji serta sebagian surplus usaha juga
dibagi menjadi tiga kelompok pendapatan yaitu: kelompok pendapatan rendah, sedang dan tinggi sehingga
didapatkan tabel input-output baru dengan ukuran yang lebih besar yaitu 58x58.

Berdasarkan basil perhitungan pengaruh pengganda model input-output sektor penggilingan beras, biji-
bijian dan tepung menunjukkan sektor dengan pengganda output terbesar artinya bila pemerintah ingin
meningkatkan output perekonomian investasi dan pengeluaran pemerintah lebih difokuskan pada sektor ini
sedangkan sektor migas sendiri merupakan sektor yang memiliki nilai pengganda output paling kecil dalam
perekonomian. Berdasarkan model Miyazawa sektor yang memiliki pengganda output terbesar yakni sektor
pemerintah dan pertahanan, untuk sektor migas hanya menduduki ranking ke-44. Untuk nilai pengganda
pendapatan tipe | dan tipe 11 model input output, sektor penggilingan beras, biji-bijian dan tepung padatipe |
serta sektor industri makanan, minuman dan tembakau pada tipe |1 menunjukkan angka pengganda
pendapatan terbesar. Artinya setiap penambahan satu rupiah permintaan akhir disektor tersebut akan
meningkatkan pendapatan total rumah tangga sebesar angka tersebut. Pada model Miyazawa sektor
penggilingan beras, biji-bijian dan tepung merupakan pengganda pendapatan tebesar.

Perhitungan keterkaitan antar sektor input-output sektor penggilingan beras, biji-bijian dan tepung
merupakan sektor yang memiliki indeks BL terbesar dan terkecil adalah sektor migas. Sektor restoran
berdasarkan model input-output memiliki nilai indeks FL terbesar. Untuk model Miyazawa sektor
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pemerintah dan pertahanan yang memiliki nilai indeks BL terbesar dan sektor penggilingan beras, biji-bijian
dan tepung untuk nilai indeks FL terbesar.

Simulas dilakukan terhadap beberapa sektor yaitu: simulasi 1, hanya sektor migas yang berubah sektor lain
dianggap tetap; ssimulasi 2, sektor pendidikan yang berubah, sektor lain dianggap tetap; simulasi 3, sektor
pengilangan minyak yang berubah sektor lain dianggap tetap; simulasi 4, sektor transportasi yang berubah
sektor lain dianggap tetap; ssimulasi 5 dilakukan pada beberapa sektor sekaligus yakni sektor transportasi,
sektor industri pengilingan beras, biji-bijian, dan tepung, sektor industri makanan, minuman dan tembakau,
sektor industri penggergajian kayu dan sektor restoran.

Hasil simulasi menunjukkan bahwa untuk setiap investasi dan pengeluaran yang dilakukan pemerintah,
kelompok pendapatan menengah selalu mendapat kenaikan perubahan yang lebih besar dari pada kedua
kelompok pendapatan lainnya. Hasil simulasi untuk sektor migas menunjukkan pengeluaran dan investasi
yang dilakukan oleh pemerintah di sektor ini belum menyebabkan pendapatan terdistribusi lebih merata
untuk ketiga kelompok pendapatan. Kelompok pendapatan rendah hanya mengalanii perubahan peningkatan
pendapatan sebesar 17,53% sedangkan kelompok pendapatan sedang dan tinggi mendapatkan peningkatan
yang lebih besar masing-masing sebesar 19,55%.

Simulasi untuk sektor pendidikan memberikan hasil yang lebih merata untuk setiap kelompok pendapatan
bila pemerintah melakukan investasi dan pengeluaran di sektor ini. Ketiga kelompok pendapatan yang
terdiri dari kelompok pendapatan rendah, sedang dan tinggi masing-masing mendapatkan perubahan
peningkatan pendapatan yang sama yaitu 0,11%, sehingga sektor ini lebih dapat memberikan distribusi
pendapatan yang lebih merata. Dengan kata lain bila pemerintah ingin mendistribusikan pendapatan yang
lebih merata untuk ketiga kelompok pendapatan maka pemerintah harus melakukan investasi dan
pengeluaran yang lebih besar di sektor pendidikan.



